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ABSTRACT

Nurhidayati, Siti (2026). Gender Performativity of the Male Character in the
Novel “The Day the Leader Was Killed” by Naguib Mahfouz from Judith
Butler's Perspective. Department of Arabic Language and Literature,
Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Advisor: Dr. Abdul Muntaqim Al Anshory, S.Hum, M.Pd

Keywords: Arabic literature, gender performativity, Judith Butler, masculinity,
Najib Mahfouz,

This study aims to analyze the gender performativity of the character Alwan Fawaz
Muhtasyimi in the novel Yaum Qutila az-Za‘im by Najib Mahfouz using the
perspective of gender performativity theory proposed by Judith Butler. This
research is qualitative in nature with a descriptive-analytical approach. The data
consist of textual excerpts from the novel related to the forms and mechanisms of
gender performativity. The results show that: (1) the gender performativity of
Alwan is divided into four forms, namely social roles, language and discourse,
emotional expression, and bodily and physical actions. These forms indicate that
Alwan’s masculinity is constructed through social expectations that men should be
rational, responsible, and act as economic providers. However, in practice, such
performativity is not always stable, but instead reveals tensions, failures, and
identity crises. (2) Alwan’s gender performativity is shaped through two main
mechanisms, namely repetition and social norms and surveillance. Repetition
appears in daily routines and recurring experiences, while norms and social
surveillance emerge through pressures from family, workplace, and society.
Therefore, Alwan’s masculine identity is dynamic, unstable, and continuously
negotiated within social relations.



ABSTRAK

Nurhidayati, Siti (2026). Performativitas Gender Tokoh Laki-Laki dalam Novel

Yaum Qutila az-Za im Karya Najib Mahfouz (Perspektif Judith Butler). Skripsi.

Program Studi Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitaslslam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Abdul Muntagim Al

Anshory, S.Hum, M.Pd

Kata Kunci: Judith Butler, maskulinitas, Najib Mahfouz, performativitas
gender,sastra Arab

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performativitas gender tokoh Alwan
Fawaz Muhtasyimi dalam novel Yaum Qutila az-Za‘Tm karya Najib Mahfouz
dengan menggunakan perspektif teori performativitas gender Judith Butler.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Data penelitian berupa kutipan-kutipan teks dalam novel yang berkaitan
dengan bentuk dan mekanisme performativitas gender. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) performativitas gender tokoh Alwan terbagi ke dalam
empat bentuk, yaitu peran sosial, bahasa dan wacana, ekspresi emosi, serta tubuh
dan tindakan fisik. Keempat bentuk tersebut memperlihatkan bahwa maskulinitas
Alwan dikonstruksi melalui tuntutan sosial sebagai laki-laki yang rasional,
bertanggung jawab, dan berperan sebagai pencari natkah. Namun, dalam
praktiknya, performativitas tersebut tidak selalu stabil, melainkan menunjukkan
adanya ketegangan, kegagalan, dan krisis identitas. (2) performativitas gender
Alwan dibentuk melalui dua mekanisme utama, yaitu pengulangan (repetition) dan
norma serta pengawasan sosial. Pengulangan terlihat dalam rutinitas hidup dan
pengalaman yang terus berlangsung, sedangkan norma dan pengawasan sosial
muncul melalui tekanan keluarga, lingkungan kerja, dan masyarakat. Dengan
demikian, identitas maskulin Alwan bersifat dinamis, tidak stabil, dan terus
dinegosiasikan dalam relasi sosial.
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